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PENDAHULUAN 

Dalam dunia kerja yang semakin modern ini, 

tugas karyawan pun semakin banyak, 

sehingga instansi memerlukan perilaku OCB 

yang baik seperti, berpendapat, menghindari 

konflik, membantu rekan tim, dan dapat 

mengendalikan gangguan kerja yang kadang 

terjadi. Salah satu tujuan yang diinginkan oleh 

organisasi, adalah memiliki karyawan yang 

berperilaku OCB. Salah satu langkah yang 

diambil oleh organisasi dalam usaha untuk 

meningkatkan perilaku OCB adalah dengan 

memperhatikan faktor-faktornya[1]. 

Faktor yang dapat mendorong munculnya 

perilaku OCB ini adalah gaya kepemimpinan 

dan kepuasan kerja. Gaya kepemimpinan 

sebagai faktor pendorong OCB sebagaimana 

menurut penelitian terdahulu oleh [2] dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan gaya 

kepemimpinan terhadap OCB. Gaya 

kepemimpinan merupakan cara seseorang 

dalam mempengaruhi orang lain. Gaya 

kepemimpinan menjadi faktor muncul 

perilaku OCB ini karena persepsi karyawan 

terhadap pemimpinnya. Karyawan yang 

mempersepsikan pemimpinnya dengan baik 

mereka akan merasa dihargai oleh instansi 

dimana ia bekerja. Kepuasan kerja sebagai 

faktor pendorong OCB sebagaimana menurut 

penelitian terdahulu [3] kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

OCB. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas IV 

Koto Kinali yang berjumlah 43 orang, 

sedangkan yang menjadi sampel memiliki 

jumlah dengan populasi yaitu 43 orang renaga 

kesehatan di Puskesmas IV Koto Kinali. 

Proses pengumpulan data dan informasi 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

yang dilakukan secara langsung oleh peneliti.  

Pada penelitian ini variabel penelitian yang 

digunakan terdiri dari tiga variabel yaitu 

organizational citizenship behavior (OCB) 

yang diukur dengan menggunakan indikator 

yang diadopsi dari [4] yaitu altruism, 

courtesy, sportsmanship, civic virtue, dan 

conscientiousness. Kedua variabel gaya 

kepemimpinan yang diukur dengan indikator 

yang diadopsi dari [5] yaitu kecerdasan, 

kedewasaan, motivasi diri dan dorongan 

prestasi dan sikap Hubungan Manusiawi. 

Variabel yang ketiga adalah kepuasan kerja 

yang diukur dengan indikator yang diadopasi 

dari [6] yaitu pekerjaan itu sendiri, gaji, 

peluang promosi, atasan dan rekan Kerja. 

Metode analisis data yang dilakukan ditandai 

dengan pengujian validitas dan reliabilitas. 

Pengujian validitas dilakukan dengan analisis 

Confirmatory Factor Analysis, sedangkan 

pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

mencari nilai Cronbach’s Alpha 

Setelah prosedur tersebut terpenuhi maka 

dilakukan pengujian asumsi klasik yang 

terdiri dari pengujian normalitas, pengujian 

multikolinearitas dan pengujian autokorelasi. 

Untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan 

analisis Regresi Linear Berganda, dan 

pengujian t-statistik. Pengolahan data 

dilakukan dengan bantuan program SPSS. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel Ringkasan Pengujian Hipotesis 

 
Sesuai hasil pengujian statistik diketahui 

variabel gaya kepemimpinan memiliki 
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koefisien regresi bertanda positif sebesar 

1,424 yang juga dibukikan dengan nilai sig 

0.000. Hasil yang diperoleh menunjukan nilai 

sig 0.000 jauh berada dibawah 0.05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizehip behavior tenaga 

kesehatan di Puskesmas IV Koto Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat  

Selain itu Pada model regresi diketahui bahwa 

variabel kepuasan kerja memiliki koefisien 

regresi bertanda positif sebesar 0,604. yang 

dibuktikan dengan nilai nilai sig 0.000.. Hasil 

yang diperoleh menunjukan nilai sig 0.000 

jauh berada dibawah 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizehip behavior tenaga 

kesehatan di Puskesmas IV Koto Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat. 

Temuan yang diperoleh pada tahapan 

pengujian hipotesis pertama didukung oleh 

hasil penelitian [2] menemukan gaya 

kepemimpinan dapat berpengaruh positif 

dalam meningkatkan perilaku OCB. Selain itu 

menurut [7] mengemukakan bahwa ada 

hubungan positif antara kepuasan kerja 

dengan OCB. 

 PENUTUP 

Gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap organizational citizehip behavior 

pada tenaga kesehatan Puskesmas IV Koto 

Kinaali Kabupaten Pasaman Barat, selain itu 

juga ditemukan Kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap organizational citizehip 

behavior pada tenaga kesehatan Puskesmas 

IV Koto Kinaali Kabupaten Pasaman Barat 

Sejalan dengan uraian keterbatasan penelitian 

maka dapat diajukan beberapa saran yang 

dapat bermanfaat bagi pimpinan puskesmas, 

disarankan untuk lebih bijaksana memilih 

gaya kepemimpinan yang akan digunakan 

untuk mengerakan bawahan. Ketepatan 

pemilihan gaya kepemimpinan akan 

mendorong meningkatnya dukungan kepada 

kepemimpinan atasan sehingga mendorong 

meningkatnya OCB.  
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